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Review Questions

1. Apa perbedaan pokok antara system analyst dan programmer?
2. Apakah problem bisnis dalam suatu organisasi perlu dipahami oleh system analyst? Mungkinkah seorang analyst menjadi problem solver bagi organisasi tersebut?
3. Kemampuan managerial lebih besar peranannya bagi sytem analyst daripada kemampuan teknikal. Mengapa?

4. Mengapa IS perlu dipahami dan disikapi sebagai suatu industri? Apa implikasi pemahaman tersebut bagi IS developer?

5. Jelaskan tentang the Unified Process (UP)!

6. Jelaskan tentang Extreme Programming (XP)!
7. Jelaskan tentang Agile Modeling!

8. Jelaskan tentang Scrum!

9. Jelaskan tentang current trends in development!

10. Jelaskan tentang adaptive approaches!

Answer

1. System analyst bertugas memahami secara detail tentang sistem apa yang akan dibuat, untuk membantu menyelesaikan masalah dalam suatu organisasi. Sedangkan programmer bertugas menuliskan kode program sebagai salah satu alat untuk mewujudkan rancangan yang dibuat oleh system analyst dalam bentuk program aplikasi komputer.

2. Problem bisnis dalam suatu organisasi PERLU dipahami oleh system analyst. Seorang analyst sangat MUNGKIN menjadi problem solver bagi organisasi, karena peran system analyst adalah sebagai Business Problem Solver
3. Kemampuan managerial lebih besar peranannya bagis sytem analyst daripada kemampuan teknikal karena system analyst bekerja pada perencanaan strategis dan proyek pengembangan sistem yang tentunya bersifat konseptual, mengingat hal teknis seperti pembuatan program aplikasi dapat dilimpahkan kepada programmer sebagai bawahan system analyst.
4. IS perlu dipahami dan disikapi sebagai suatu industri karena IS merupakan Information Engineering (IE), dan IE merupakan industri yang menghasilkan sistem informasi bernilai bisnis dengan melakukan pengolahan data menjadi informasi.
5. Unified Process (UP) merupakan tools yang menggunakan pendekatan pengembangan berorientasi objek yang menentukan empat fase siklus hidup, yakni insepsi, elaborasi, konstruksi, transisi.

6. Extreme Programming (XP) merupakan tools yang menggunakan pendekatan pengembangan untuk menjaga penyederhanaan dan efisiensi proses.

7. Agile Modeling merupakan pendekatan yang memiliki model lebih banyak dari XP, dokumen lebih sedikit daripada UP

8. Scrum adalah metodologi pengembangan adaptif baru untuk keperluan proyek adaptif tinggi dan merespon situasi secepat mungkin.
9. Current trends in development mencakup Unified Process (UP), Agile Development, Extreme Programming, dan Scrum dengan tujuan meningkatkan produktivitas dan kualitas.
10. Adaptive approaches memiliki karakteristik sebagai berikut:
· Kurang perhatian pada analisis, desain, dan dokumentasi di muka sekali

· Lebih fokus pada pengembangan inkremental

· Lebih banyak keterlibatan user dalam tim proyek

· Mengurangi perencanaan detail (igunakan hanya untuk fase-fase near-term work)

· Schedule kontrol yang padat dengan menyesuaikan pekerjaan ke dalam boks waktu diskrit

· Lebih banyak menggunakan tim-tim kerja kecil yang mengorganisir sendiri
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